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i \'\'aktu bembah dankita ikut bembah di dalamnya

!tut;xh ‘mé!\na kehidupan dalam berbudaya. Dengan kébuda-
yaan, tampaknya, hidup menjadi lebih bermakna dan manusia.»
menjadilebih arif, perenungan yang dalam tentang makna hidup ‘

~manusia, akan mangajak untuk menjadi bijak mengikuti peru-
& bahan waktu.

Hans_Dae_ng, mehuh}ukkan pada persoalan kebudayaan yang

i 5 mencnbi‘ bahwa pemﬁéhan itu sendir merupakan suatu yang
: &onstan yang jusiry memperhhatkan suatu proses yang dinamis

da}am l\ehscupen masyarakat. Sepemdlkatakan misalnya, bah-
wa manusia itu adalah animal historicum yang menyimpan histo-
ﬁsi{asnya sendin. Penempatan lingkungan misalnya, bagi Hans
Daeng adalah pefunjUk betapa aspek perubahan menjadi
concern utama yang mengharuskan adanya respons manusial

% _dalam berbagai bentuk. Tantangan globalisasi telah dilihat seba-
: ]gax seling historis penhng yang membutuhkan penyesualan-

penyesuasan. Dengan perubahan ini kemudian manusia me- |
maknal htdupnya dengan historisitasnya sendifi

3 Pada tataran dalam buku ini penekanannya lebih pada budaya

deferensnal di mana ‘pemaknaan itu sesungguhnya sangat ber-

~ sifat htstons yang menyebabkan pembentukan kesadaran dan

pengetahuan kebudayaan yang teqadn merupakan serangkatan

, mterakss antara manu51a dengan hngkungannya. !

,WWM&MM

indie, -se-endcaeo Besma;mgm :
ge inheurnsche Bevoliing ven

A hwh-;qua:-:: «C\W\wmm “_ B}

-

2 Bl e U el S s R




